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ABSTRAK

Penelitian ini memfokuskan bagaimana pola solidaritas kelompok petani tembakau di Dusun Lamuk, Desa Legoksari, Kecamatan Tlogomulyo, Kabupaten Temanggung dalam meningkatkan peran modal sosial yang berkelanjutan. Dimana untuk meningkatkan modal sosial yang berkelanjutan dalam mengembangkan usahatani tembakau diperlukan adanya solidaritas kelompok terutama pada era digital saat ini yang membuat solidaritas semakin berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana upaya mengukuhkan solidaritas kelompok tani tembakau untuk meningkatkan modal sosial berkelanjutan dalam mendukung kegiatan pertanian dan pengembangan usaha tani agar terwujudnya sebuah kesejahteraan pada era modernisasi, dengan teori Durkheim mengenai solidaritas dan James Scott tentang moral ekonomi. Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Lokasi penelitian di Dusun Lamuk, Desa Legoksari, Kecamatan Tlogomulyo, Kabupaten Temanggung.  Informan penelitian menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara secara daring, sedangkan analisis data dengan reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa solidaritas pada kelompok tani yang kuat, erat, dan harmonis dapat meningkatkan peran dari modal sosial petani terutama dalam mengembangkan usaha taninya yaitu tembakau yang berkualitas dan keuntungan bersama dalam menyikapi sebagai masyarakat industri.
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PENDAHULUAN
Temanggung merupakan salah satu kota yang sering dijuluki sebagai kota t embakau, karena terkenal dengan tembakau terbaiknya yaitu “Srinthil”. Tembakau ini hanya bisa tumbuh di Dusun Lamuk, Desa Legoksari, Kecamatan Tlogomulyo, Kabupaten Temanggung. Sekarang ini dunia sedang memasuki era masyarakat digital yang dimana informasi semuanya terhubung dalam dunia virtual. Tak hanya diperkotaan saja, melainkan fenomena ini sudah dijumpai di kawasan perdesaan terutama pada masyarakat petani. Hal ini karena modernisasi tidak dipungkiri kemajuannya  yang  begitu  pesat.  Sejatinya  menurut  (Pranadji,  2000)  dalam  jurnal  SOCA mengenai menakar perubahan Sosio-Kultural masyarakat tani akibat miskonsepsi modernisasi pembangunan pertanian, “modernisasi  pertanian  adalah suatu perubahan pengelolaan usahatani dari tradisional kepertanian yang lebih maju dengan penggunaan   teknologi-teknologi   baru”. Paradigma yang menjadikan petani sebagai kaum yang belum melek teknologi akan menjadikan permasalahan baru terutama dalam sektor pertanian khusunya pertanian tembakau. Maka dari itu dalam dunia pertanian tembakau diperlukan adanya suatu pola yang dimana dapat meningkatkan modal sosial petani yang berkelanjutan dalam bertransisi menjadi masyarakat industri, karena mereka harus menjaga hubungan sosial bila ingin terus bertahan hidup. Sifat solider pada petani tembakau di Dusun Lamuk merupakan bagian dari kehidupan, manusia memang membutuhkan orang  lain  dan  cenderung  hidup  berkelompok.  Solidaritas  kelompok  tani tembakau  di  lihat dengan sistem tolong menolong demi untuk meningkatkan taraf hidup dan meningkatkan usahatani tembakau di Dusun Lamuk Desa Legoksari Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten Temanggung. Dari penjelasan yang telah diungkapkan maka masalah penelitian yang diajukan adalah bagaimana pola solidaritas kelompok petani tembakau dalam meningkatkan peran modal sosial yang berkelanjutan terutama pada era digital atau era modern ini. Tujuan penelitian ini adalah   mengungkapkan   bagaimana   upaya   mengukuhkan  pola   solidaritas   kelompok   tani tembakau di Dusun Lamuk, Desa Legoksari, Kecamatan Tlogomulyo, Kabupaten Temanggung untuk meningkatkan modal sosial petani tembakau dalam mendukung kegiatan pertanian dan pengembangan usaha tani agar terwujudnya sebuah kesejahteraan pada era modern. Sedangkan manfaat  penelitian  ini diharapkan adanya  model penerapan solidaritas pada  kelompok  yang efektif dan efisien dalam meningkatkan  modal sosial untuk  pengembangan usaha tani yang berkualitas di sektor pertanian, khususnya pertanian tembakau.

KAJIAN PUSTAKA
Penelitian yang dilakukan oleh (Trisnanto, dkk. 2017), dengan fokus penelitiannya Membangun Modal Sosial pada gabungan Kelompok Tani memiliki kesamaan pada penelitian ini  dan hasil yang didapat memiliki temuan yaitu menjelaskan modal sosial sangat berpengaruh terhadap solidaritas pada kelompok petani. Nilai positif modal sosial yang dilakukan oleh petani tembakau  merupakan  nilai  yang  menjadi perekat  hubungan diantara anggota kelompok  tani sendiri. Mekanisme dalam membangun sikap solidaritas pada kelompok tani tembakau perlu dibangun berdasarkan penguatan rasa saling percaya pada semua unsur baik pengurus dan anggota, penyatuan kesamaan norma identitas dan nilai kerjasama yaitu dengan keterbukaan dalam jejaring yang sinergis. Jadi dapat disimpulkan hasil penelitian tersebut bahwa modal sosial memiliki peran penting untuk menciptakan kesejahteraan dalam petani tembakau. Anwas (2011), Peranan penyuluh pertanian sangat penting, terutama dalam mengatasi permasalahan petani di lapangan menuju peningkatan produktivitas dan kesejahteraan petani. Di sisi lain petani juga sangat perlu kemampuan dalam pemasaran hasil, manajemen pertanian, kewirausahaan, networking,   dan   kemampuan   lainnya   sesuai   dengan   tuntutan   perkembangan   zaman. Meningkatkan modal sosil usaha tani diperlukan adanya suatu kerjasama, hubungan saling percaya untuk mencapai tujuan bersama serta etos kerja yang ditanamkan, yang di ikat melalui solidaritas kelompok. Tanpa adanya solidaritas yang baik dalam suatu jalinan kerjasama akan memicu terjadinya suatu konflik sosial terutama pada kehidupan serba modernisasi ini.

Dikutip dari Sharma (2006), “mengimplementasian teknologi informasi dan komunikasi seperti aplikasi digital di sektor  pertanian  merupakan  salah  satu  mekanisme  pengembangan model pemberdayaan dan penyebarluasan informasi inovasi pertanian secara terprogram, tepat waktu, dan relevan dalam mendukung proses pengembangan modal sosial”. Adekoya (2007) juga menambahkan bahwa pendekatan seperti ini dapat menghemat biaya, waktu, serta tenaga. Bahkan teori Durkheim mengungkapkan solidaritas sosial dalam masyarakat  yang terbangun karena dengan mata pencaharian yang sama, yakni dalam bidang pertanian. “Solidaritas adalah suatu keadaan dimana hubungan antara individu dan kelompok dilandaskan dengan perasaan moral  serta  kepercayaan  yang  di  anut  bersama,  dan  diperkuat  oleh  emosio nal  bersama”, Durkheim (dalam Lawang, 1994). Dengan adanya Solidaritas menyebabkan terbentuknya sebuah kelompok yang dimana sangat dibutuhkan dalam menghadapi tatanan baru di dunia industri,

Solidaritas sangat penting dalam suatu organisasi atau kelompok,  karena adanya bagian dari interaksi sosial dan tindakan yang berorientasi pada motivasi dan tujuan bersama. Pendekatan yang diungkapkan oleh James yang lebih mengutamakan solidaritas sesuai dengan penelitian ini bahwa diperlukan solidaritas dengan memperhatikan ekonomi moral antar kelompok tani tembakau di Dusun Lamuk Desa Legoksari Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten Temanggung untuk meningkatkan kegiatan perekonomian yaitu modal sosial diera modernisasi ini. Dengan munculnya kelompok moral ini akan menekankan sebuah pentingnya kerjasama tetapi tidak keluar dari batas-batas moral yang berlaku. Pada kelompok petani, tindakan ekonomi merupakan cerminan dari moral ekonomi. Ekonomi moral ini didasarkan pada pemahaman mengenai konsep keadilan sosial dan hak untuk hidup. Cohen dan Prusak L. (2001), “modal sosial merupakan hubungan yang terjadi dan diikat oleh suatu rasa saling pengertian, kepercayaan, dan nilai-nilai yang  dianut  bersama  sehingga  membentuk  aksi  yang  efisien  dan  efektif”.  Modal sosial  itu membutuhkan para petani tembakau  yang solidaritas, agar tidak terjadinya persaingan pasar akibat penjualan tembakau yang dapat berdampak pada hasil panen yang diterima.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi  kasus,  yang  dimana  penelitian  ini  bertujuan  untuk  menjelaskan  bentuk  solidaritas kelompok berperan penting dalam modal sosial yang berkelanjutan terutama yang bergerak di sektor pertanian sehingga menciptakan gambaran menyeluruh dan kompleks serta fenomena- fenomena sosial dari sudut pandang informan. Lokasi penelitian ini berada di Dusun Lamuk Desa Legoksari Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten Temanggung yang terletak di bawah kaki Gunung Sumbing. Alasan pemilihan lokasi ini karena, Dusun Lamuk  terletak di sisi timur lereng Gunung Sumbing sehingga mendapat pencahayaan sinar matahari yang baik. Kondisi inilah  yang  membuat  Dusun  Lamuk,Desa  Legoksari  cocok  untuk  penanaman  tembakau, terutama yang terkenal dengan“Srinthil” tembakau dengan kualitas terbaik. Tujuan menggunakan studi kasus dikarenakan melihat kekhasan kelompok tani di Dusun Lamuk, Desa Legoksari,  Kecamatan  Tlogomulyo,   Kabupaten  Temanggung  dalam  transisi  masyarakat industri dan sebagai wilayah penghasil tembakau dengan kualitas terbaik di Kabupaten Temanggung. Eksplorasi kelompok petani tembakau digunakan untuk memperoleh gambaran secara utuh solidaritas kelompok tani dan modal sosial petani tembakau di Dusun Lamuk.

Informan penelitian dipilih secara purposive sampling sesuai dengan kriter ia yang ditentukan yaitu informan yang berpartisipasi dalam kelompok tani tembakau, dengan alasan untuk mendapatkan informasi sesuai yang dibutuhkan oleh peneliti dan secara mendalam. Teknik pengumpulan data dengan wawancara kepada kelompok petani tembakau dan buruh petani di Dusun Lamuk, Desa Legoksari. Analisis data menggunakan analisis interaktif yaitu dengan mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan (verifikasi) seperti yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Latar Belakang Solidaritas Kelompok Tani Tembakau di Era Digital
Tembakau di temanggung merupakan salah satu tembakau rakyat karena 90% dikelola oleh keluarga petani, baik itu dari kelompok tani maupun non kelompok petani. Temanggung adalah salah satu kota yang sering dijuluki sebagai kota tembakau, karena terkenal dengan tembakau terbaiknya yaitu “Srinthil” yang hanya bisa tumbuh di “tegalan” atau ladang. Berada di Dusun Lamuk Desa Legoksari Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten Temanggung lah tembakau “Srinthil” ini berkembang. Para masyarakat Dusun Lamuk Desa Legoksari Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten Temanggung, mayoritas bermata pencaharian sebagai petani tembakau. Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat memberikan perubahan dalam tatanan kehidupan  masyarakat,  termasuk  dalam  sektor pertanian.  Perubahan  masyarakat  agraris ke masyarakat industri menciptakan berbagai konflik terutama pada kalangan pengepul kepada para  petani  tembakau  dalam  dunia  perdagangan  tembakau.  Perkembangan  yang  saling berkaitan antara revolusi dalam teknologi pertanian seperti, penggunaan mesin produksi menggantikan  manusia,  penggunaan  bahan kimia dalam proses produksi, terjadinya proses yang ditemukannya bentuk energi baru dalam produksi, serta teknologi digital, ini berpengaruh dan mendorong untuk terjadinya revolusi pada komunitas kelompok tani tembakau di Dusun Lamuk. Maka dari itu, upaya kelompok tani dan kontribusi dari usaha tani tembakau cukup besar  pengaruhnya  pada  kesejahteraan  rumah  tangga  petani.  Petani tembakau  pada  Dusun Lamuk memiliki hubungan yang erat dengan antar petani lainnya seperti layaknya hubungan ikatan dalam sebuah keluarga. Hal ini dapat dilihat dari antusiasnya para petani dalam melakukan pertanian tembakau di Dusun Lamuk, Desa Legoksari, Kecamatan Tlogomulyo, Kabupaten Temanggung.

Dapat dilihat dari modal sosial yang sudah di jalankan dengan memperhatikan ekonomi moral oleh petani tembakau dengan memperhatikan kekompakan serta sikap tolong menolong yang kuat atau yang disebut dengan solidaritas. Solidaritas merupakan aksi yang mengarah pada keakraban serta kekompakan, hubungan  antara kelompok masyarakat dan sebagai alat untuk  mencapai atau  mewujudkan cita-citanya,  namun keakraban hubungan sosial tersebut sebagai fokus dan tujuan utama dari kehidupan kelompok  bermasyarakat  Rahardjo  (dalam Widiyanto, 2010). Sedangkan kelompok tani adalah sekumpulan petani yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan maupun kesamaan kondisi lingkungan baik itu dalam aspek sosial, ekonomi,  sumberdaya  Trimo  (dalam  Widiyanto,  2010).  Pada  era sekarang  dimana  sebuah solidaritas akan terbentuk atau didukung dengan sebuah teknologi yang  menjadi dasarnya. Teknologi  mulai  berkembang  setelah  revolusi  industri dengan  menunjukkan  eksistensinya. Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat dan canggih solidaritas dalam sebuah kelompok pasti mengalami sebuah perubahan sebagai wujud dinamika perubahan teknologi dan sosial.

Modal Sosial Petani Tembakau
Bourdieu (1997) menyatakan konsep modal sosial tercermin dalam social networking, terutama di era digital perlu adanya perubahan yang cukup signifikan dalam kegiatan pertanian. Banyak kelompok tani yang masih kurang mengetahui teknologi modern dan disini kelompok lain akan membantu satu sama lain mengenai alat pertanian modern yang menjadikan teknolog i berkembang. Dengan adanya kumpulan rutin, otomatis keeratan hubungan akan terjalin baik, ide dan  pengetahuan  untuk  meningkatkan  sebuah  pengembangan  usaha  tani seperti  modal baik ekonomi  maupun  sosialnya,  dan  dengan  adanya  intesitas  pertemuan  antar  petani  di  Dusun Lamuk, Desa Legoksari menunjukkan bahwa membawa pengaruh yang cukup efektif untuk memberikan masukan-masukan pendapat agar lebih berkembang dalam proses produksi tanaman tembakau. Trust atau kepercayaan, walaupun dengan adanya perkembangan teknologi dalam proses pertanian tetap menjalankan adat istiadat yang ada dengan tidak ada perbedaan antara kepercayaan satu dengan yang lain, disini dapat dilihat bahwa dalam masyarakat Dusun Lamuk Legoksari tetap melakukan ritual bersama-sama dan saling gotong royong yaitu dengan mengadakan tradisi sebelum proses penanaman tembakau kepercayaan dan norma yang dipakai sebelum  proses  penanaman  atau  tradisi  wiwitan.  Reciprocal,  hubungan  timbal  balik  dalam

konteks ini petani tembakau memiliki hubungan yang erat dengan petani lain seperti layaknya hubungan dalam sebuah keluarga dan ini para petani tembakau Dusun Lamuk menerapkan sikap sepenanggungan dan sepernasiban sehingga memicu tumbuhnya ikatan kekeluargaan di setiap petani tembakau. Dan mutual benefit, yaitu memperoleh keuntungan bersama dalam kegiatan kerjasama, disini terlihat pada kelompok tani tembakau Dusun Lamuk, Desa Legoksari yang memiliki kerjasama yang baik akan memperoleh sebuah keuntungan bersama.

Strategi Pola Solidaritas Kelompok tani tembakau dalam meningkatkan modal sosial di era digital
Adapun  strategi kelompok  petani dalam  membentuk  solidaritas  pada  era  digital  antar kelompok tani tembakau untuk meningkatkan modal sosial yang berkelanjutan yaitu pertama, pemikiran yang terbuka akan hal-hal baru oleh setiap petani tembakau tanpa meninggalkan ekonomi moral dalam menghadapi teknologi di era digital ini. Kesadaran harus ditumbuhkan dalam diri kalangan petani muda dan setengah baya tentang ketersediaan informasi berbasais teknologi informasi guna meningkatkan partisipasi dan inisiatif dalam meningkatkan produktifitas petani tembakau. Beragam aplikasi pertanian kemudian menjadi wahana dalam penyampaian materi dan informasi guna memudahkan petani. Aplikasi pertanian kedepan memiliki potensi besar dalam menyampaikan pesan-pesan pembangunan dan mempengaruhi perilaku petani dalam berusaha tani. Dengan menerima hal-hal baru berbau teknologi digital dalam sektor pertanian diharapkan kedepan bisa mengubah petani tembakau untuk lebih dekat dengan dunia digital dan tidak lagi gagap teknologi agar dapat meningkatkan modal sosial yang berkelanjutan.  Sehingga  bisa  terbentuk  petani  digital  yang  memanfaatkan  internet  untuk beragam keperluan. Teknologi sendiri merupakan bagian terpenting modal sosial tercipta ditengah-tengah kelompok sosial dalam memenuhi kebutuhannya, terutama dalam hal menumbuhkan gotong royong pada era digital ini agar tercipta kelompok tani tembakau dapat menjalin kerjasama dalam menumbuhkan modal sosial yang berkelanjutan. Dalam hal kerja sama semua anggota kelompok terlibat langsung dalam segala kegiatan yang terlaksana dan saling membantu satu sama lain sebagai bentuk kepedulian sesama petani tembakau itu tercipta. Proses open minded terhadap teknologi digital sudah di terapkan oleh petani tembakau  di Dusun Lamuk, Temanggung. Dimana mereka saling membantu seperti petani yang lebih muda mengarahkan  dan  membantu  petani  yang  lebih  tua  dalam  pemakaian  alat  pertanian  yang

modern dan adanya hubungan timbal balik antara kelompok petani mengenai informasi pertanian. Hubungan kerja sama ini tercipta karena kesadaran kolektif yang  masih bersifat sederhana dan rasa peduli agar produksi penghasilan mereka lebih meningkat dengan memperhatikan ekonomi moral.

Strategi yang kedua, yaitu dalam proses pertanian tembakau perlu adanya dukungan dari berbagai pihak, dengan pentingnya program pendampingan atau sosialisasi untuk meningkatkan kompetensi masyarakat  petani tembakau terhadap  layanan digital pertanian yang sudah ada, meningkatkan ketrampilan bertani, dan meningkatkan diversivikasi pertanian yang dimana dapat meningkatkan modal sosial yang berkelanjutan. Apriantono (2006), bahwa penguasaan informasi masyarakat  khususnya  adalah petani dan  nelayan  masih  sangat  lemah.  Penggunaan aplikasi pertanian maupun sosial media telah banyak digunakan karena media ini dianggap efektif dalam menyebarluaskan informasi. Pemuda harus diarahkan pemikirannya bahwa pertanian bisa juga dilakukan secara modern dan tidak hanya bersifat tradisional. Aplikasi pertanian bisa menunjukkan bahwa pertanian kota telah menjadi trend dalam bertani, sehingga para pemuda bisa  berminat  untuk terjun  dan  menggeluti pertanian.  Tidak  hanya  itu,  secara  naluri petani tembakau akan membentuk kesadaran solidaritas setelah adanya pendampingan atau sosialisasi dalam pemberdayaan petani tembakau Dusun Lamuk, Desa Legoksari, Kecamatan Tlogomulyo, Kabupaten Temanggung.

Strategi yang ke ketiga, mengukuhkan solidaritas dengan menumbuhkan sikap demokratis, inovatif, dan kreatif dengan memperhatikan sikap kebersamaan dan mencerminkan identitas moral yaitu dengan kampanye sosial dengan melibatkan anak muda dalam berkontribusi menggunakan new media. Ini dapat dikatakan sebagai sebuah hubungan yang memiliki timbal balik antara petani tembakau yang satu dengan petani tembakau yang lain dan strategi  meningkatkan  modal  sosial  berkelanjutan  di Dusun  Lamuk  desa  Legoksari dalam menghadapi  perubahan  sosial.  Dengan  pendalaman  penggunaan  teknologi  lebih  aktif pada platform digital pertanian untuk memasarkan produksi tembakau dan berinovasi dengan ide kreatif membuat acara pertanian tembakau dengan menggunakan platform digital serta layanananya. Ini akan memicu tumbuhnya ikatan solidaritas pada petani tembakau terutama di Dusun Lamuk, Desa Legoksari, dapat di lihat Ikatan solidaritas serta dasar kesamaan tujuan begitu kokoh dan solid sebagai modal sosial petani tembakau yaitu petani tembakau di Dusun Lamuk  untuk  meningkatkan  produktivitas  tembakau.  Kelompok  tani  tembakau  di  Dusun

Lamuk ini dinamakan dengan “Poktan”. Poktan selain menjadi ajang relasi antar petani, juga digunakan oleh pemerintah desa di Dusun Lamuk untuk menyosialisasikan informasi mengenai teknis bertani yang baik kepada para petani, dan informasi tersebut dapat membantu meningkatkan  kapabilitas  dan  kinerja  petani  tembakau  dalam  menaikkan  produksi dengan tujuan meningkatkan modal sosial para petani tembakau. Modal sosial tidak akan berhasil dengan baik jika solidaritas antar kelompok tidak ada. Dan semua ini dengan adanya fasilitas digital yang semakin berkembang, sehingga kelompok tani tembakau harus lebih kreatif serta inovatif dalam mengembangkan kualitas produksi.

Poktan  Dusun  Lamuk  mengetahui  berapa  tembakau  yang  dibutuhkan  gudang,  dan berapa jumlah tembakau yang harus ditanam dan menjadi dasar untuk mensosialisaikan informasi untuk petani tembakau dan memberikan jaringan kelompok tani sampai ke pemerintah.  Sehingga  hubungan  antar  kelompok  tani  sangat  solid  karena  adanya  pola solidaritas  kelompok  tani  yaitu  jika  ada  kekurangan  bahan,  ataupun  alat  yang  kurang memadahi, kelompok tani akan saling membantu dan saling pinjam meminjam. Mencerminkan identitas moral dan kesatuan dengan bekerja bersama-sama pada kelompok tani tembakau. Kegiatan pemasaran sebagai meningkatkan kualitas produksi, pertemuan kelompok tani, dan ikatan kekeluargaan sudah dijalankan sesuai dengan perkembangan teknologi sekarang untuk memenuhi kebutuhan sosial dan modal sosialnya. Jika terdapat kesulitan yang dihadapi pada petani, maka petani lain dapat berbagi pengetahuan hal apa yang menjadi kesulitannya, dan proses  pengikat  seperti  solidaritas  inilah  berperan  penting  dalam  menghubungkan  relasi menjadi modal sosial yang berkelanjutan.

Hasil penelitian menjelaskan solidaritas memiliki pengaruh yang cukup signifikan jika di terapkan pada petani tembakau Dusun Lamuk, Desa Legoksari dalam meningkatkan modal sosial yang berkelanjutan. Dimana alat-alat pertanian yang mulai canggih dan pemberdayaan kelompok tani tembakau merupakan satu kesatuan yang dapat meningkatkan kesejahteraan dalam bidang modal sosial untuk  meningkatkan kualitas produksi pertanian.  Jaringan sosial tersebut  akan memunculkan suatu kondisi dimana petani tembakau Dusun Lamuk, Desa legoksari saling memberikan rasa kepercayaan yang tinggi. Selain itu, dalam suatu modal sosial terutama dalam hal  hubungan  jaringan  terdapat  suatu  norma  yang  diharapkan  dapat  dipatuhi  dan  diikuti sehingga memunculkan hubungan timbal balik disetiap pelaku pemasaran tembakau. Solusi meningkatkan modal sosial yang berkelanjutan pada petani tembakau dapat didukung dengan

pola solidaritas yang kuat setiap petani, modal sosial akan efektif apabila terjadi interaksi secara intensif serta hubungan yang baik, ini terbukti pola komunikasi dan interaksi kelompok tani di Dusun Lamuk, Desa Legoksari masih dipertahankan keberadaanya untuk untuk kesejahteraan bersama.

KESIMPULAN
Perkembangan di era digital membawa terciptanya solidaritas kelompok tani tembakau di Dusun Lamuk, Desa Legoksari, Kabupaten Temanggung dalam meningkatkan peran modal sosial.  Ini terlihat  kerjasama  secara sosial dan teknologi yang  di padukan dalam kegiatan pertanian mewujudkan pengembangan usaha tani tembakau yang lebih efektif dan efisien. Pola solidaritas sosial kelompok petani ditunjukan dengan rasa persatuan, rasa persaudaraan, gotong royong, tolong-menolong, membantu sesama yang merupakan sebuah kelaziman yang tetap ada dalam masyarakat walaupun pada era modern yang semua teknologi berkembang dengan pesat. Pola  solidaritas  yang  open  minded,  adanya  pendampingan  kelompok  tani tembakau,  serta memanfaatkan  platform  digital  pertanian  untuk  meningkatkan  keberlanjutan  modal  sosial petani tembakau dan produktivitas yang efisien dan efektif. Modal sosial merupakan kekuatan utama dalam keberlangsungan pertanian tembakau di Dusun Lamuk, Desa Legoksari, Temanggung. Teori solidaritas dan ekonomi moral merupakan kekuatan modal sosial dapat menyelesaikan  masalah  pada  petani tembakau  sehingga  menjaga  usaha  tani tembaku  agar menciptakan sebuah kerjasama yang mengarah kekesejahteraan bersama. Dikarenakan modal sosial merupakan hal terpenting dalam pertanian tembakau terutama kelompok tani tembakau di Dusun Lamuk, Desa Legoksari, secara alami membentuk sebuah solidaritas.

Adanya solusi pola solidaritas pada kelompok tani tembakau dapat, mengukuhkan rasa kebersamaan, senasib, sepenanggungan kelompok tani tembakau di Dusun Lamuk, Desa Legoksari, ini dapat meningkatkan modal sosial pada sektor pertanian tembakau, namun harus diimbangi dengan teknologi yang memadai serta didukung adanya pemberdayaan petani atau pendampingan. Karena peran petani tembakau sendirilah yang dapat mengelola hasil produksi tembakau dengan kualitas terbaik dengan memanfaatkan teknologi maupun aplikasi digital yang dapat memasarkan produksinya untuk meningkatkan hasil efektif dan efisien. Maka dari itu dapat disimpulkan dengan mengukuhkan solidaritas pada kelompok tani yang kuat, erat, dan harmonis atau memberdayakan petani tembakau dapat meningkatkan peran dari modal sosial

petani terutama dalam mengembangkan usaha taninya yaitu tembakau yang berkualitas dan keuntungan bersama dalam menyikapi sebagai masyarakat industri di era digital sekarang ini.
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